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ABSTRACT 
This research aimed to describe the student misconceptions and find out the cause of misconceptions on Redox 

Reaction lesson at the tenth grade of Senior High School 9 Bengkulu in 2018/2019 Academic Year. Research conduct 

on April 15th until May 24th, 2019. The design of this research is descriptive method. The samples were taken through 

simple random sampling technique are 67 students of tenth grade MIPA SMA N 9 Kota Bengkulu so that 30 students 

were sampled. Essay test by Certainty of Response Index (CRI) and interview were used as the instruments of this 

research. Based on the analysis of research data shows there are misconceptions students. The analysis results show 

that misconceptions occurred at all sub concept on redox concept so the percentage of misconceptions that occur 

amounted to 35,7% in the overall student. The results showed the highest percentage of misconceptions in the amount 

of 46% at sub concept to determine reduction oxidation based on oxidation number on molecules and ion. The lowest 

percentage of misconceptions in the amount of 23% at indicator to in the sub concept of understanding oxidation and 

reduction in a redox reaction in terms of changes in oxidation number. Based on the results of interviews, causes of 

student misconception are derived from internal and external factors. Internal factors are derived from students such 

as students' associative thinking, student apperception and wrong intuition, students' abilities are lacking, low of 

students' motivation and learning interests during the learning process, students' learning methods, and students' self-

confidence in CRI values and external factors such as methods learning and limited learning resources. 
 
Kata Kunci: Misconceptions,  Certainty Of Response Index (CRI),  Learning Outcomes     

 

ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa  kelas X IPA 

pada konsep reaksi redoksi di SMAN 9 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2018/2019.Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal15 April s.d 24 Mei 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling melalui undian dari seluruh siswa kelas X IPA SMA N 9 Kota Bengkulu 

sebanyak 67 orang sehingga didapatkan 30 orang sampel siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tes esai disertai dengan metode Certainty of Response Index (CRI) serta wawancara. Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian bahwa terbukti sebagian siswa mengalami miskonsep dengan persentase miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa sebesar 35,7% secara keseluruhan. Miskonsepsi muncul pada semua sub konsep dalam materi konsep redoks 

yakni miskonsepsi tertinggi terjadi pada sub konsep penentuan bilangan oksidasi dalam molekul dan ion yaitu sebesar 

46% dan miskonsepsi terendah terjadi pada sub konsep pengertian oksidasi dan reduksi dalam reaksi redoks ditinjau 

dari perubahan bilangan oksidasi yaitu sebesar 23%.. Berdasarkan hasil wawancara, penyebab miskonsepsi siswa 

berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari siswa seperti pemikiran assosiatif siswa, 

apresepsi dan intuisi siswa yang salah, kemampuan siswa yang kurang, rendahnya motivasi dan minat belajar siswa 

selama proses pembelajaran, cara belajar siswa, dan tingkat kepercayaan diri siswa pada nilai CRI dan faktor 

eksternal seperti metode pembelajaran yang digunakan dan keterbatasan sumber belajar. 
 
Kata Kunci: Misconceptions, Certainty Of Response Index (CRI),  Hasil  Belajar    

 

PENDAHULUAN 

 

Kimia merupakan mata pelajaran yang 

memiliki kompleksitas yang cukup tinggi, dimana 

terdapat banyak sekali konsep abstrak yang harus 

dan akan dipelajari oleh siswa [1]. Mata pelajaran 

kimia sendiri mengandung banyak konsep mulai 

dari konsep yang sederhana sampai yang lebih 

kompleks dan abstrak, dimana setiap konsep 

memiliki hierarki sesuai dengan sifat, atribut, 

kedudukan konsep, contoh dan non contoh [2]. 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar 
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mengajar yang juga berperan dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa [3], dimana sesuai 

dengan teori belajar kontruktivisme oleh Piaget, 

proses mengkonstruksi seorang anak terdiri atas 

kegiatan asimilasi dan akomodasi [4]. 

Kegiatan asimilasi adalah suatu proses 

kognitif dimana seseorang akan mengintegrasikan 

presepsi, konsep ataupun pengalaman baru  

kedalam skema atau pola yang sudah ada dalam 

pikirannya [5].  Kegiatan akomodasi adalah suatu 

proses kognitif seseorang dalam menghadapi 

stimulus yang masuk kedalam struktur kognitifnya 

[6]. Dalam  proses konstruksi  tersebut,  ketika  

siswa melewati  tahap  akomodasi,  konsep  baru 

yang  terbentuk  dapat  sesuai atau tidak sesuai 

dengan pengertian ilmiah [7]. 

Johnstone mengungkapkan bahwa untuk 

memahami ilmu kimia diperlukan kemampuan 

untuk menggambarkan tiga representasi yaitu 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik 

dalam menjelaskan suatu fenomena [8]. Adanya 

kesulitan ini akan dapat menyebabkan siswa 

memiliki pemahaman yang berbeda-beda terhadap 

konsep kimia [9], dimana terjadinya perbedaan 

pemahaman terkadang akan mengakibatkan 

terjadinya penyimpangan atau ketidaksesuaian 

yang disebut dengan istilah miskonsepsi [10], 

yaitu konsep yang tidak bersesuaian dengan 

konsep yang disepakati para ahli [11]. 

Siswa yang mengalami miskonsepsi akan 

melakukan kesalahan dalam belajar kimia [12], 

yang dapat terjadi secara terus menerus dan 

berkelanjutan [13] yang akan bermuara pada 

rendahnya kemampuan siswa [14] dan tidak 

tercapainya ketuntasan belajar [15]. Siswa yang 

mengalami miskonsepsi cenderung salah dalam 

menjawab soal yang berbeda tipe tetapi dasar 

kontekstualnya sama [16]. 

Dalam sebuah proses kegiatan belajar 

mengajar, komponen yang turut menentukan 

adalah hasil belajar [17] , yang dapat diketahui 

melalui suatu bentuk evaluasi [18] yaitu berupa 

proses pengumpulan data untuk  menentukan 

sejauh mana,  dalam  hal  apa,  dan  bagian  mana 

tujuan pendidikan  sudah  tercapai [19]. Hasil 

evaluasi bermanfaat untuk guru dalam 

merefleksikan diri sehingga dapat memperbaiki 

pembelajaran untuk kedepannya [20].  

Salah satu materi pembelajaran kimia di 

SMA yang  dianggap sebagai materi yang sulit dan 

membingungkan oleh sebagian siswa adalah 

materi redoks dimana salah satunya karena  

karakteristik materi yang bersifat abstrak atau 

berada pada tingkat submikroskopik [21].  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada siswa SMA N 9 kota Bengkulu 

didapatkan bahwa banyaknya permasalahan yang 

terjadi terutama pada pembelajaran di kelas antara 

lain kurangnya pemahaman siswa pada suatu 

materi yang diberikan oleh guru yang  

menunjukkan tingkat pemahaman yang dimiliki 

siswa masih rendah atau bahkan ada kemungkinan 

mengalami miskonsepsi [22]. 

Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan tes diagnostik [23] yang merupakan 

suatu tes yang dirancang khusus untuk 

mendiagnosis miskonsepsi siswa maupun 

kelemahan siswa dalam memahami suatu 

konsep,sehingga seorang pendidik dapat 

merencanakan upaya-upaya pemecahan sesuai 

dengan masalah atau kesulitan yang berhasil 

teridentifikasi [24].  

Pada penelitian ini digunakan metode 

Certainty of Response Index (CRI) untuk 

menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa.  

Metode CRI dipilih karena metode ini dapat 

membedakan siswa yang tidak paham konsep dan 

siswa yang mengalami miskonsepsi [25], selain itu 

juga merupakan metode yang cukup sederhana  

dan dapat digunakan pada  berbagai jenjang 

pendidikan  [26].  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa 

sebagai usaha yang bersifat evaluatif dalam proses 

belajar mengajar dengan judul penelitian yaitu 

“AnalisisMiskonsepsi Siswa Pada Materi Konsep 

Redoks Menggunakan Certainty of Response 

Index (CRI) di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian deskriptif (descriptive research) yang  

bertujuan untuk mendeskripsikan miskonsepsi 

yang dialami oleh siswa kelas X di SMA N 9 Kota 

Bengkulu.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X IPA sejumlah 3 kelas tahun ajaran 

2018/2019 di SMA N 9 Kota Bengkulu yang 

berjumlah  67 orang dan sampel penelitian  

diperoleh dengan menggunakan teknik simple 
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random sampling sehingga diperoleh 30 orang 

siswa sebagai sampel.  

Tingkat pemahaman siswa pada setiap 

konsep pada materi redoks diukur dengan 

menggunakan metode Certainty of Response Index 

(CRI) yang diperoleh dengan menghubungkan 

nilai CRIs (CRI untuk jawaban salah) per butir 

soal dengan fraksi benar (jumlah siswa yang 

menjawab benar) pada setiap soal.  

Data hasil tes menggunakan metode CRI 

menunjukkan banyak siswa yang mengalami 

miskonsepsi pada konsep redoks secara individu.  

Persentase Siswa Berdasarkan Jawaban dan 

Indeks CRI dikelompokkan dalam Kategori Paham 

(P), Miskonsepsi (M), Tidak Paham (TP) pada 

Materi Redoks dan untuk persentase rata-rata 

secara keseluruhan dari 10 soal yang diberikan 

berdasarkan jawaban dan indeks CRI secara 

individu dapat diketahui dengan menjumlahkan 

seluruh persentase tiap kategori lalu dibagi dengan 

banyaknya soal yang diberikan, kemudian 

diperoleh hasil persentase untuk tiap kategori  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil tes menggunakan metode CRI 

dengan jumlah soal sebanyak 10 butir soal 

diperoleh hasil yang menunjukkan masih 

banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi 

pada konsep redoks secara individu (Tabel 1 ).  

Berdasarkan hasil tersebut, siswa 

mengalami miskonsepsi pada tiap butir soal yang 

diberikan dari nomor 1 sampai 10 dengan 

persentase miskonsepsi terbesar terjadi pada soal 

nomor 2 yaitu sebesar 46%.  
 

 

Tabel 1 Persentase Siswa Berdasarkan Jawaban Dan Indeks CRI Kategori Paham (P), Miskonsepsi (M),  

Tidak Paham (TP)  Pada Materi Konsep Reaksi Redoks 

No  Indikator  Konsep  Jenjang 

Kognitif 

Persentase  

P M TP 

1 Siswa dapat membedakan konsep oksidasi 

dan reduksi ditinjau dari penggabungan 

dan pelepasan oksigen dan siswa dapat 

membedakan konsep oksidasi dan reduksi 

ditinjau  dari pelepasan dan penerimaan 

elektron  

Penentuan reaksi reduksi oksidasi berdasarkan 

penggabungan dan pelepasan oksigen dan 

penentuan reduksi oksdasi berdasarkan 

pelepasan dan penerimaan elektron  

 

C2 

 

63% 

 

37% 

 

0% 

2 Siswa dapat menghitung bilangan oksidasi 

atom unsur dalam ion dan siswa dapat 

menentukan muatan bilangan oksidasi 

antara dua atom yang berikatan dalam 

suatu senyawa berdasarkan aturan 

bilangan oksidasi  

Penentuan bilangan oksidasi dalam unsur ion 

negatif dan penentuan bilangan oksidasi antara 

dua atom yang berikatan dalam suatu senyawa 

berdasarkan aturan bilangan oksidasi  

 

C3 

 

27% 

 

46% 

 

27% 

3 Siswa dapat menghitung perubahan 

bilangan oksidasi dalam suatu rekasi 

redoks  

Menghitung perubahan bilangan oksidasi dalam 

suatu reaksi redoks  

 

C3 

 

30% 

 

40% 

 

30% 

4 Siswa dapat membedakan oksidator dan 

reduktor dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidator dan reduktor dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan bilangan 

oksidasi  

 

C3 

 

33% 

 

37% 

 

30% 

5 Siswa dapat membedakan oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan bilangan 

oksidasi  

 

C3 

 

26% 

 

37% 

37% 

6 Siswa dapat membedakan oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan bilangan 

oksidasi  

 

C3 

 

40% 

 

27% 

 

33% 

7 Siswa dapat membedakan oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan bilangan 

oksidasi  

 

C3 

 

40% 

 

23% 

 

37% 

8 Siswa dapat membedakan unsur yang 

mengalami reaksi oksidasi-reduksi 

sekaligus dalam reaksi autoredoks (reaksi 

disproporsionasi)  

Pengertian autoredoks (reaksi disproporsionasi)   

C3 

 

37% 

 

30% 

 

33% 

9 Siswa dapat membuat nama senyawa dari 

rumus senyawa yang diketahui   

Membuat nama senyawa dari rumus senyawa 

yang diketahui   

 

C2 

 

30% 

 

40% 

 

30% 

10 Siswa dapat membuat rumus senyawa dari 

nama senyawa yang diketahui   

Membuat rumus senyawa dari nama senyawa 

yang diketahui   

 

C2 

 

30% 

 

40% 

 

30% 

 
 

Miskonsepsi ini terjadi karena siswa 

memberikan jawaban salah tetapi memiliki alasan 

yang benar yang menunjukkan pemahaman awal 

siswa yang masih belum tepat [27].  
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Sedangkan untuk persentase rata-rata 

secara keseluruhan dari 10 soal yang diberikan 

berdasarkan jawaban dan indeks CRI diperoleh 

hasil persentase untuk tiap kategori yaitu kategori 

paham konsep sebesar 35,6%, miskonsepsi sebesar 

35,7%, dan tidak paham konsep sebesar 28,7%. 

(Gambar 1).  

Berdasarkan tabel 1 dari 10 soal yang 

diujikan diperoleh hasil persentase yang tidak 

terlalu berbeda dari tiap konsep yang menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami miskonsepsi, yang 

dipahami siswa, dan yang tidak dipahami siswa. 

Persentase keseluruhan siswa paham 

konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep 

pada tiap sub-konsep dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini (Gambar 2) 

 

 
 

Gambar 1.  Diagram Persentase Rata-rata 10 Butir 

Soal Berdasarkan Jawaban dan Indeks 

CRI  kategori  Paham (P), Miskonsepsi 

(M), Tidak Paham (TP) Secara Individu 

 
Gambar 2. Grafik Persentase setiap Kategori  

                   Paham (P), Miskonsepsi (M) Dan  

                   Tidak Paham (TP) 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

persentase tertinggi siswa yang paham konsep 

adalah pada soal nomor 1 sebesar 63%, persentase 

tertinggi siswa yang mengalami miskonsepsi 

adalah pada soal  nomor 2 sebesar 46%, dan 

persentase tertinggi siswa yang tidak pahami 

konsep adalah pada soal nomor 5 dan 7 yaitu 

masing masing sebesar 37%. 

 

2 Deskripsi Butir Soal Berdasarkan Nilai CRI 

untuk Jawaban salah (CRIs) dan Fraksi Benar 

(Fb) 

Selanjutnya untuk mengetahui butir soal yang 

miskonsepsi secara kelompok dapat dilihat dari 

nilai CRI untuk jawaban salah yang dihubungkan 

dengan nilai fraksi jawaban yang benar yang dapat 

dilihat pada Tabel 2 Nilai CRI untuk Jawaban 

Salah (CRIs) dan Fraksi untuk Jawaban Benar 

(Fb). 

Pada Tabel .2 untuk mengelompokkan butir 

soal dengan kategori miskonsepsi siswa dapat 

ditentukan dengan melihat ketentuan nilai CRIs 

dan Fb sehingga dapat diputuskan soal termasuk 

pada kategori miskonsepsi karena siswa 

memberikan jawaban yang salah.  

Berbeda dengan Tabel .1 yang membedakan 

persentase siswa paham konsep, miskonsepsi,  dan  

tidak  paham  konsep  berdasarkan,  Tabel  .2  

merupakan  tabel yang  membedakan  nomor  soal  

yang  mengalami  miskonsepsi  dan  tidak  paham 

konsep berdasarkan perbandingan nilai CRI untuk 

jawaban salah dikaitkan dengan jumlah fraksi  

yang dapat dilihat pada gambar .3. 

Pada Tabel .2 untuk mengelompokkan butir 

soal dengan kategori miskonsepsi siswa dapat 

ditentukan dengan melihat ketentuan nilai CRIs 

dan Fb sehingga dapat diputuskan soal termasuk 

pada kategori miskonsepsi karena siswa 

memberikan jawaban yang salah.  

Berbeda dengan Tabel .1 yang membedakan 

persentase siswa paham konsep, miskonsepsi,  dan  

tidak  paham  konsep  berdasarkan,  untuk Tabel 2  

merupakan  tabel yang  membedakan  nomor  soal  

yang  mengalami  miskonsepsi  dan  tidak  paham 

konsep berdasarkan perbandingan nilai CRI untuk 

jawaban salah per butir soal dikaitkan dengan 

jumlah fraksi  pada setiap sub  konsep.  

Grafik tersebut  akan mempermudah  dalam  

melihat  butir  soal  yang  tidak dipahami dan butir 

soal yang dimiskonsepsikan siswa. Dari hasil yang 

0
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didapatkan bahwa hanya 1 kategori saja yaitu 

siswa mengalami miskonsepsi di setiap soal. 

Untuk melihat penyebab miskonsepsi pada 

siswa dilakukan jawaban dan hasil wawancara 

siswa yang mengalami miskonsepsi. Dari hasil 

wawancara diketahui miskonsepsi siswa pada tiap 

soal yang diberikan berbeda. Miskonsepsi siswa 

ini dapat dilihat pada tabel .3. 

Dari data hasil tes dan wawancara yang 

dilakukan pada siswa didapatkan bahwa siswa 

mengalami miskonsepsi pada konsep redoks. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Membedakan konsep oksidasi dan reduksi 

ditinjau dari penggabungan dan pelepasan 

oksigen dan membedakan konsep oksidasi dan 

reduksi ditinjau dari pelepasan dan penerimaan 

elektron   

Pada soal nomor 1a miskonsepsi siswa pada 

sub konsep penentuan reaksi reduksi oksidasi 

berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen 

terjadi karena siswa beranggapan bahwa reaksi 

oksidasi atau pengikatan oksigen, padahal reaksi 

yang terjadi adalah reaksi reduksi atau pelepasan 

oksigen.  

Pada soal nomor 1b miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan reaksi reduksi oksidasi 

berdasarkan penggabungan dan pelepasan oksigen 

terjadi karena siswa beranggapan bahwa reaksi 

reduksi atau pelepasan oksigen, padahal reaksi 

yang terjadi adalah reaksi oksidasi atau pengikatan 

oksigen.  

Pada soal nomor 1c miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan reduksi oksdasi 

berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron 

terjadi karena siswa beranggapan bahwa reaksi 

oksidasi atau pelepasan elektron, padahal reaksi 

yang terjadi adalah reaksi reduksi atau 

penangkapan elektron.  

Pada soal nomor 1d miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan reduksi oksdasi 

berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron 

terjadi karena siswa beranggapan bahwa reaksi 

reduksi atau penangkapan elektron, padahal reaksi 

yang terjadi adalah reaksi oksidasi atau pelepasan 

elektron.  

Pada soal nomor 1e miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan reaksi reduksi oksidasi 

berdasarkan pelepasan dan penerimaan elektron 

serta penggabungan dan pelepasan oksigen terjadi 

karena siswa beranggapan bahwa reaksi reduksi 

atau oksidasi saja, padahal reaksi yang terjadi 

adalah reaksi oksidasi dan reaksi reduksi atau 

reaksi redoks.  

 

Tabel .2  Miskonsepsi Siswa 
 

No Indikator Konsep 

No 

Soal 

 

CRIs Fb Ket 

1 Siswa dapat membedakan konsep oksidasi 

dan reduksi ditinjau dari penggabungan 

dan pelepasan oksigen dan siswa dapat 

membedakan konsep oksidasi dan reduksi 

ditinjau  dari pelepasan dan penerimaan 

electron 

Penentuan reaksi reduksi oksidasi 

berdasarkan penggabungan dan pelepasan 

oksigen dan penentuan reduksi oksdasi 

berdasarkan pelepasan dan penerimaan 

elektron  

 

1 

 

3,44 

 

0,46 

 

M 

2 Penentuan bilangan oksidasi dalam unsur 

ion negatif dan penentuan bilangan 

oksidasi antara dua atom yang berikatan 

dalam suatu senyawa berdasarkan aturan 

bilangan oksidasi 

Penentuan bilangan oksidasi dalam unsur 

ion negatif dan penentuan bilangan 

oksidasi antara dua atom yang berikatan 

dalam suatu senyawa berdasarkan aturan 

bilangan oksidasi 

 

2 

 

2,68 

 

0,27 

 

M 

 

 

 

3 Siswa dapat menghitung perubahan 

bilangan oksidasi dalam suatu rekasi 

redoks  

Menghitung perubahan bilangan oksidasi 

dalam suatu reaksi redoks 

 

3 

 

2,57 

 

0,3 

 

M 

4 Siswa dapat membedakan oksidator dan 

reduktor dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidator dan reduktor dalam 

reaksi redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

 

4 

 

2,55 

0,33  

M 

5 Siswa dapat membedakan oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi dalam 

reaksi redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

 

5 

 

2,54 

 

0,27 

 

M 

6 Siswa dapat membedakan oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi dalam 

reaksi redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

 

6 

 

2,56 

 

0,4 

 

M 
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7 Siswa dapat membedakan oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi dalam 

reaksi redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

 

7 

 

2,61 

 

0,4 

 

M 

8 Siswa dapat membedakan unsur yang 

mengalami reaksi oksidasi-reduksi 

sekaligus dalam reaksi autoredoks (reaksi 

disproporsionasi)  

Pengertian autoredoks (reaksi 

disproporsionasi)  

 

 

8 

 

2,53 

 

0,37 

 

M 

9 Siswa dapat membuat nama senyawa dari 

rumus senyawa yang diketahui   

Membuat nama senyawa dari rumus 

senyawa yang diketahui   

9 2,57 0,3 M 

10 Siswa dapat membuat rumus senyawa dari 

nama senyawa yang diketahui   

Membuat rumus senyawa dari nama 

senyawa yang diketahui   

10 2,57 0,3 M 

 

 
Gambar 3. Grafik Nilai CRI untuk Jawaban salah (CRIs) dan Fraksi Benar (Fb) 

Tabel .3 Miskonsepsi Siswa 

 
 

No Indikator 

 

Konsep 

 

Miskonsepsi 

1 Siswa dapat membedakan konsep 

oksidasi dan reduksi ditinjau dari 

penggabungan dan pelepasan 

oksigen dan siswa dapat 

membedakan konsep oksidasi dan 

reduksi ditinjau dari pelepasan 

dan penerimaan elektron   

Penentuan reaksi reduksi oksidasi 

berdasarkan penggabungan dan 

pelepasan oksigen dan penentuan 

reduksi oksdasi berdasarkan 

pelepasan dan penerimaan 

elektron  

Soal 1a reaksi reduksi karena melepaskan oksigen, sedangkan 

siswa menjawab reaksi reduksi karena mengikat oksigen. Soal 1b 

reaksi oksidasi karena mengikat oksigen, sedangkan siswa 

menjawab reaksi oksidasi karena melepaskan oksigen. Soal 1c 

reaksi reduksi karena menangkap electron sedangkan siswa 

menjawab oksidasi. Soal 1d reaksi oksidasi karena melepas 

elekton, sedangkan siswa menjawab reaksi reduksi. Soal 1e reaksi 

redoks sedangkan siswa menjawab reaksi reduksi atau reaksi 

oksidasi. 

2 Siswa dapat menghitung bilangan 

oksidasi atom unsur dalam ion 

dan siswa dapat menentukan 

muatan bilangan oksidasi antara 

dua atom yang berikatan dalam 

suatu senyawa berdasarkan 

aturan bilangan oksidasi  

Penentuan bilangan oksidasi 

dalam unsur ion negatif dan 

penentuan bilangan oksidasi 

antara dua atom yang berikatan 

dalam suatu senyawa 

berdasarkan aturan bilangan 

oksidasi  

Soal 2a bilangan oksidasi dari atom S pada ion S2O3
2-

 adalah +2, 

sedangkan siswa menjawab berbeda karena nilai dari muatan 

tidak ikut dihitung dan soal 2c bilangan oksidasi dari atom N pada 

senyawa Cu(NO3)2 adalah +5 sedangkan siswa memberikan angka 

biloks yang tidak sesuai dengan yang seharusnya 

 

3 Siswa dapat menghitung 

perubahan bilangan oksidasi 

dalam suatu rekasi redoks  

Menghitung perubahan bilangan 

oksidasi dalam suatu reaksi 

redoks  

Terjadi perubahan bilangan oksidsi pada atom S dari -2 menjadi 

0 dan pada atom Fe dari +3 menjadi +2 sedangkan siswa 

memberikan angka biloks yang tidak sesuai dengan yang 

seharusnya 

4 Siswa dapat membedakan 

oksidator dan reduktor dalam 

reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Pengertian oksidator dan 

reduktor dalam reaksi redoks 

ditinjau dari perubahan bilangan 

oksidasi  

Reduktor KClO3 karena mengalami reduksi dan oksidator MnO2 

karena mengalami reduksi. sedangkan siswa memberikan angka 

biloks yang tidak sesuai dengan yang seharusnya dan siswa 

mengatakan oksidator KClO3 dan reduktor MnO2. 

5 Siswa dapat membedakan 

oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi 

dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

Hasil oksidasi Cl2 karena bilangan oksidasi berubah dari -1 

menjadi 0 dan hasil reduksi MnCl2 karena bilangan oksidasi 

berubah  dari +4 menjadi +2, sedangkan siswa memberikan angka 

biloks yang tidak sesuai dengan yang seharusnya. 
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6 Siswa dapat membedakan 

oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi 

dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

 

Zat yang mengalami reduksi S karena bilangan oksidasi berubah 

dari 0 menjadi +4 dan zat yang mengalami oksidasi KClO3 karena 

bilangan oksidasi berubah dari +5 menjadi -1. sedangkan siswa 

memberikan angka biloks yang tidak sesuai dengan yang 

seharusnya. 

7 Siswa dapat membedakan 

oksidasi dan reduksi dalam reaksi 

redoks ditinjau dari perubahan 

bilangan oksidasi  

Pengertian oksidasi dan reduksi 

dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi  

 

Soal no 7a unsur yang mengalami oksidasi Fe karena bilangan 

oksidasi berubah dari 0 menjadi +2 dan S karena bilangan 

oksidasi berubah dari +4 menjadi +6 sedangkan unsur yang 

mengalami reduksi O karena bilangan oksidasi berubah dari 0 

menjadi -2. sedangkan siswa memberikan angka biloks yang tidak 

sesuai dengan yang seharusnya. 

Soal no 7b unsur yang mengalami oksidasi Fe karena bilangan 

oksidasi berubah dari +2 menjadi +3 dan unsur yang mengalami 

reduksi O karena bilangan oksidasi berubah dari 0 menjadi -2. 

sedangkan siswa memberikan angka biloks yang tidak sesuai 

dengan yang seharusnya. 

8 Siswa dapat membedakan unsur 

yang mengalami reaksi oksidasi-

reduksi sekaligus dalam reaksi 

autoredoks (reaksi 

disproporsionasi)  

Pengertian autoredoks (reaksi 

disproporsionasi)  

 

Soal no 8a bukan reaksi redoks karena oksidator dan reduktornya 

adalah zat yang sama.  Sedangkan siswa menjawab reaksi redoks.  

Soal no 8b reaksi redoks karena oksidator dan reduktornya zat 

yang berbeda. Sedangkan siswa menjawab reaksi redoks tetapi 

penentuan yang spesinya salah. 

9 Siswa dapat membuat nama 

senyawa dari rumus senyawa 

yang diketahui   

Membuat nama senyawa dari 

rumus senyawa yang diketahui   

Soal no 9a raksa (II) klorida, soal 9b tembaga (II) sulfide 

sedangkan siswa menjawab tembaga (IV) sulfat, soal 9c timbal 

(IV) oksida sedangkan siswa menjawab timbal (III) oksidadan 

timbal (II) oksida  

10 Siswa dapat membuat rumus 

senyawa dari nama senyawa yang 

diketahui   

Membuat rumus senyawa dari 

nama senyawa yang diketahui   

Soal no 10a SnO sedangkan siswa menjawab SO dan SnCl2 , soal 

10b AuCl3 sedangkan siswa menjawab AuCl 
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Hal ini disebabkan karena ketika di dalam proses 

belajar mengajar guru tidak memberikan 

penekanan konsep yang cukup dalam kegiatan 

proses belajar mengajar dan siswa yang cenderung 

menghafal rumus-rumus dan istilah tanpa 

memahami konsep sehingga kesulitan dalam 

menerapkannya. Kebiasaan menghafal ini 

menghambat siswa dalam belajar karena di dalam 

kimia bukan hanya sekedar menghafal rumus akan 

tetapi memahaman konsep dasar untuk menunjang  

 

pada konsep lanjutan yang lebih rumit dan 

menuntut untuk terus dapat mengaitkan beberapa 

konsep sekaligus. 

a. Menghitung bilangan oksidasi atom unsur 

dalam ion dan menentukan muatan bilangan 

oksidasi antara dua atom yang berikatan dalam 

suatu senyawa berdasarkan aturan bilangan 

oksidasi  

Miskonsepsi siswa pada soal nomor 2 

yaitu pada sub konsep penentuan bilangan 

oksidasi dalam unsur ion negatif dan penentuan 
bilangan oksidasi antara dua atom yang 

berikatan dalam suatu senyawa berdasarkan 

aturan bilangan oksidasi.  

Pada soal nomor 2a miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan bilangan oksidasi 

dalam unsur ion negatif terjadi karena siswa 

beranggapan bahwa bilangan oksidasi S pada 

ion S2O3
2-

 adalah +3 karena muatan pada ion 

S2O3
2 

tidak dimasukkan dalam perhitungan, 

padahal muatan pada ion S2O3
2 

 harus 

dimasukkan dalam perhitungan menentukan 

bilangan oksidasi S sehingga bilangan oksidasi 

S menjajdi +2.  

Pada soal nomor 2b miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan bilangan oksidasi 

antara dua atom yang berikatan dalam suatu 

senyawa berdasarkan aturan bilangan oksidasi 

terjadi karena siswa beranggapan bahwa 

senyawa H3PO4 dimana P memiliki bilangan 

oksidasi -5, padahal P memiliki bilangan 

oksidasi +5.  

Pada soal nomor 2c miskonsepsi siswa 

pada sub konsep penentuan bilangan oksidasi 

antara dua atom yang berikatan dalam suatu 

senyawa berdasarkan aturan bilangan oksidasi 

terjadi karena siswa beranggapan bahwa 

senyawa Cu(NO3)2, dimana N memiliki 

bilangan oksidasi 11/2 karena siswa 

beranggapan Cu memiliki bilangan oksidasi 

+1, padahal N memiliki bilangan oksidasi +5 

karena bilangan oksidasi dari Cu adalah +2.  

Hal ini disebabkan karena ketika di dalam 

proses belajar mengajar guru tidak memberikan 

penekanan konsep yang cukup dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, siswa kurang 

memperhatikan pada penjelasan yang diberikan 

guru pada proses pembelajaran, pemikiran 

asosiatif siswa dan kemampuan siswa yang 

kurang.  

 

b.Menghitung perubahan bilangan oksidasi  

   dalam suatu rekasi redoks  

    Miskonsepsi siswa pada soal nomor 3 

yaitu pada sub konsep menghitung perubahan 

bilangan oksidasi dalam suatu reaksi redoks, di 

mana siswa beranggapan bahwa bilangan 

oksidasi Cl pada 2 FeCI3 (aq)   adalah -3, 

padahal bilangan oksidasi Cl pada 2 FeCI3 (aq)   

adalah -1. 

Hal ini disebabkan karena ketika di dalam 

proses belajar mengajar guru tidak memberikan 
penekanan konsep yang cukup dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, siswa kurang 

memperhatikan pada penjelasan yang diberikan 

guru pada proses pembelajaran, pemikiran 

asosiatif siswa dan kemampuan siswa yang 

kurang. 

 

c. Membedakan oksidator dan reduktor dalam  

    reaksi redoks ditinjau dari perubahan  

    bilangan oksidasi  

Pada soal nomor 4 diketahui persentase 

miskonsepsi siswa yaitu sebesar 37%, nilai 

fraksi yang rendah (<0,5) yaitu sebesar 0,33 

dan nilai CRIs diatas 2,5 (>2,5) yaitu sebesar 

2,55. Dari hasil ini disimpulkan bahwa siswa 

mengalami miskonsepsi.. 

Miskonsepsi siswa pada soal nomor 4 

yaitu pada sub konsep pengertian oksidator dan 

reduktor dalam reaksi redoks ditinjau dari 

perubahan bilangan oksidasi, di mana siswa 

beranggapan bahwa reduktor adalah zat yang 

mengalami reduksi sehingga terjadi penurunan 

bilangan oksidasi dan oksidator adalah zat yang 

mengalami oksidasi sehingga terjadi kenaikan 

bilangan oksidasi.  

Padahal reduktor adalah zat yang dapat 

mereduksi (menyebabkan zat lain mengalami 

reaksi reduksi) atau zat yang mengalami 

oksidasi (reaksi kenaikan bilangan oksidasi) 



ALOTROP, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 4(1): 69-82 (2020)                                              p-ISSN 2252-8075 

                     e-ISSN 2615-2819 
 

77 
 

dan oksidator adalah zat yang dapat 

mengoksidasi (menyebabkan zat lain 

mengalami reaksi oksidasi) atau zat yang 

mengalami reduksi (reaksi penurunan bilangan 

oksidasi).  

Hal ini disebabkan karena ketika di dalam 

proses belajar mengajar guru tidak memberikan 

penekanan konsep yang cukup dalam kegiatan 

proses belajar mengajar dan siswa yang tidak 

terlalu memperhatikan sehingga siswa 

memperoleh informasi secara tidak lengkap 

akibatnya siswa menarik kesimpulan secara 

salah sesuai dengan apa yang diingat dan 

penalarannya saja. 

 

d. Membedakan oksidasi dan reduksi dalam  

    reaksi redoks ditinjau dari perubahan  

    bilangan oksidasi  

Miskonsepsi siswa pada soal nomor 5, 6, 

dan 7 yaitu pada sub konsep pengertian 

oksidasi dan reduksi dalam reaksi redoks 

ditinjau dari perubahan bilangan oksidasi, di 
mana siswa beranggapan bahwa oksidasi 

adalah zat yang mengalami penurunan bilangan 

oksidasi dan reduksi adalah zat yang 

mengalami kenaikan bilangan oksidasi. 

Padahal oksidasi adalah zat yang mengalami 

kenaikan bilangan oksidasi dan reduksi adalah 

zat yang mengalami penurunan bilangan 

oksidasi.  

Hal ini disebabkan karena ketika di dalam 

proses belajar mengajar guru tidak memberikan 

penekanan konsep yang cukup dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, siswa kurang 

memperhatikan pada penjelasan yang diberikan 

guru pada proses pembelajaran, pemikiran 

asosiatif siswa dan kemampuan siswa yang 

kurang.  

 

e. Membedakan unsur yang mengalami reaksi 

oksidasi-reduksi sekaligus dalam reaksi 

autoredoks (reaksi disproporsionasi) 

Miskonsepsi siswa pada soal nomor 8 

yaitu pada sub konsep pengertian autoredoks 

(reaksi disproporsionasi), di mana siswa 

beranggapan bahwa reaksi autoredoks terjadi 

apabila suatu zat dapat tereduksi atau teroksidasi 

menghasilkan zat lain sehingga hanya mengalami 

reduksi saja atau oksidasi saja dalam suatu reaksi.  

Padahal reaksi autoredoks suatu zat dapat 

tereduksi maupun teroksidasi menghasilk an zat 

lain. Zat tersebut bertindak sebagai reduktor dan 

oksidator dengan kata lain zat yang mengalami 

reaksi dan oksidasi adalah zat yang sama.  

Hal ini terjadi karena ketika di dalam 

proses belajar mengajar guru tidak memberikan 

penekanan konsep yang cukup tajam dalam 

membedakan mana yang merupakan reaksi redoks 

biasa dan reaksi autoredoks seperti apa saja ciri-

ciri yang membedakan kedua reaksi tersebut.  

Akhirnya, pelajaran berlalu begitu saja 

tanpa makna yang berarti. Selain itu, siswa juga 

kurang tanggap dan aktif dalam bertanya ketika 

proses pembelajaran berlangsung yang 

menyebabkan guru menganggap siswa telah 

mengerti dengan apa yang disampaikan. 

 

e. Membuat nama senyawa dari rumus senyawa 

yang diketahui   

Miskonsepsi siswa pada soal nomor 9 

yaitu pada sub konsep membuat nama senyawa 

dari rumus senyawa yang diketahui di mana siswa 

beranggapan bahwa penamaan senyawa dapat 
langsung diberikan tanpa melihat aturan yang 

telah ditentukan terutama senyawa yang 

melibatkan bilangan oksidasi.  

Padahal untuk tata nama memiliki aturan 

tertentu baik dalam bentuk ion, molekul, asam, 

dan basa. Semua konsep aturan dalam tata nama 

harus diingat siswa dalam memberikan nama 

untuk senyawa sesuai dengan tata cara penamaan 

senyawa. Dari hasil yang didapatkan ini.  

Pada sub konsep ini, penyebab 

miskonsepsi siswa yang diperoleh adalah 

kemampuan siswa dan intuisi yang salah. 

Sebagian besar siswa yang mengalami 

miskonsepsi sulit dalam menentukan tata nama 

senyawa karena tidak memahami tata cara 

penamaan senyawa. Selain itu, siswa juga tidak 

hafal dengan lambing dan nama unsur serta nama 

dan muatan ion-kation.  

Kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami tata nama senyawa inilah yang 

menyebabkan timbulnya miskonsepsi. Penyebab 

lain juga datang dari adanya anggapan siswa jika 

indeks pada rumus senyawa kimia menyatakan 

muatan dalam bentuk ionnya. Penyebab ini 

digolongkan pada intuisi yang salah. 

 

f. Membuat rumus senyawa dari nama senyawa 

yang diketahui   
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Miskonsepsi siswa pada soal nomor 10 

yaitu pada sub konsep membuat rumus senyawa 

dari nama senyawa yang diketahui hampir sama 

dengan kasus yang terjadi pada no 9, di mana 

siswa beranggapan bahwa membuat rumus 

senyawa dapat langsung diberikan hanya dengan 

melihat unsur yang ada tanpa melihat aturan yang 

telah ditentukan.  

Aturan yang digunakan dalam membuat 

rumus senyawa sama seperti membuat nama 

senyawa yang harus memperhatikan apakah dalam 

bentuk ion, molekul, asam, dan basa yang mana 

hal ini harus sesuai dengan aturan yang telah 

disarankan IUPAC.  

Siswa kurang tahu dan memahami 

penamaan dan penulisan rumus kimia senyawa. 

Mereka juga kurang mengerti mengenai maksud 

dari tanda kurung dan angka romawi yang ada di 

tengah-tengah nama senyawa tersebut. 

 

Dari uraian miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa berdasarkan hasil test menggunakan CRI 
dan wawancara yang telah dilakukan maka faktor 

penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu karena 

adanya faktor internal dan eksternal [28].  

Faktor internal ini berasal dari siswa itu 

sendiri seperti pemikiran assosiatif siswa, 

apresepsi dan intuisi siswa yang salah, 

kemampuan siswa yang kurang, rendahnya 

motivasi dan minat belajar siswa selama proses 

pembelajaran, cara belajar siswa, dan tingkat 

kepercayaan diri siswa pada nilai CRI [29].  

Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang 

menyatakan bahwa miskonsepsi paling banyak 

berasal dari siswa [30] 

Beberapa penyebab miskonsepsi siswa 

antara lain adalah : 

1. Pemikiran asosiatif siswa.  

Hal ini terjadi dimana kata dan istilah kata 

yang diasosiasikan oleh pemikiran siswa 

dengan arti yang berbeda sering terjadi karena 

siswa mempunyai konsep tertentu dengan arti 

tertentu [31]  

2..Prakonsepsi atau konsep awal yang salah 

Siswa memahami konsep diawal tanpa 

memperdulikan konsep diakhir penjelasan 

sehingga terjadi kesalahan konsep diawal pada 

siswa [32]. 

3. Intuisi yang salah. 

Siswa memahami sesuatu tanpa melalui 

penalaran rasional dan intelektual, seperti 

pemahaman siswa itu tiba-tiba muncul tanpa 

ada penalaran sebelumnya sehingga siswa 

menjawab soal secara yakin tanpa dipikirkan 

kembali.  

Perasaan dalam diri seseorang ini yang 

secara spontan mengungkapkan sikap atau 

gagasannya tentang sesuatu tanpa penelitian 

secara obyektif dan rasional. Pola pikir intuitif 

sering dikenal dengan pola pikir yang spontan 

[33].  

4. Kemampuan siswa  

Kemampuan setiap siswa berbeda-beda 

ada siswa yang kurang teliti, suka keliru dalam 

mengerjakan soal, kurang mengerti, dan tidak 

belajar. Kemampuan siswa dalam menganalisis 

dan mengaitkan beberapa konsep yang saling 

berhubungan masih lemah.  

Hal ini terlihat dari pola jawaban siswa 

pada soal-soal yang menerapkan konsep yang 

saling berhubungan siswa tidak mampu 

menanganalisisnya [34]. 

5. Cara belajar.  
Beberapa faktor penyebab miskonsepsi 

yang bersumber dari siswa adalah cara belajar 

siswa lebih banyak menghafal bukan 

memahami konsep [35].   

Temuan terhadap pola jawaban siswa 

mengindikasikan bahwa siswa hanya 

menghafal materi tanpa memahaminya. Selain 

itu, siswa tidak mampu mengaplikasikan 

konsep-konsep yang dipelajarinya dalam 

memecahkan suatu permasalahan dan 

mengkaitkannnya satu sama lain.  

Hasil pembelajaran yang diperoleh dengan 

cara menghafal saja tanpa pemahaman bersifat 

sementara dan berdampak pada penguasaan 

konsep yang kurang optimal.  

Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman dalam mengembangkan 

konsep dasar yang dikuasainya untuk 

memecahkan masalah dan menyelesaikan 

berbagai macam pengembangan soal serta 

dapat menimbulkan miskonsepsi pada siswa.  

6. Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa.  

Banyak siswa menganggap kimia 

merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami 

sehingga ketika minat siswa kurang terhadap 

suatu pelajaran maka siswa tersebut cenderung 

tidak mendengarkan dan memperhatikan apa 

yang disampaikan guru dengan baik sehingga 

informasi yang didapatkan tidak utuh.  
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Piaget dalam teori kognitifnya menyatakan 

bahwa siswa yang masih berada dalam tahap 

konkret masih akan terbatas dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya terlebih dalam 

konsep yang abstrak [36].  

Siswa belum dapat dengan mudah 

menggeneralisasi, mengabstraksi, dan berpikir 

sistematis logis. Dalam tahap tersebut, konsepsi 

siswa tidak lengkap atau bahkan salah konsep 

[37].   

Menurut Comins, penalaran siswa yang 

tidak lengkap disebabkan karena informasi atau 

data yang diperoleh tidak lengkap, akibatnya 

siswa menarik kesimpulan secara salah dan hal 

ini dapat menyebabkan timbulnya miskonsepsi 

pada siswa [38].  

7. Miskonsepsi yang terjadi dilihat dari nilai CRI  

   yang diberikan.  

Pada setiap siswa didapatkan bahwa nilai 

CRIs termasuk ke dalam CRI tinggi berarti 

siswa yakin dengan jawaban yang dimiliki 

padahal jawaban tersebut salah. Siswa terlalu 
percaya diri pada jawaban padahal tidak 

mengerti konsep.  

Fenomena seperti ini dalam teori Psikologi 

merupakan Dunning-Kruger effect yaitu adalah 

bias kognitif dimana seseorang dengan 

kemampuan/skill yang biasa saja atau 

cenderung di bawah rata-rata, namun merasa 

dirinya memiliki kemampuan/skill yang hebat 

[39].  

Efek ini sering terjadi pada seseorang yang 

berkemampuan rendah (low ability) yang mana 

secara objektif kurang bisa mengenali, menilai 

dan mengevaluasi kompetensi yang ada pada 

dirinya sendiri[40]. 

 

Beberapa faktor eksternal yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi yakni : 

 

1. Metode pembelajaran yang digunakan.  

Berdasarkan hasil wawancara pada siswa 

didapatkan informasi bahwa dalam kegiatan 

belajar mengajar, guru kurang memberikan 

penekanan konsep pada konsep-konsep yang 

penting dalam materi konsep reaksi rendoks 

terutama mengenai aturan biloks untuk unsur H 

dan O, unsur-unsur logam dan unsur bebas. 

Selain itu, metode belajar yang digunakan 

masih konvensional yakni metode ceramah dan 

pemberian catatan kepada siswa.  

Metode yang bersifat monoton 

menyebabkan siswa mudah jenuh sehingga 

tidak fokus lagi dalam memperhatikan dan 

menerima pelajaran dari guru sehingga konsep 

yang ajarkan tidak dapat tersampaikan secara 

menyeluruh [41].  

Pernyataan ini sesuai dengan sebab-sebab 

terjadinya miskonsepsi diantaranya adalah 

metode belajar. Penggunaan metode mengajar 

yang kurang tepat dan pengungkapan 

pengaplikasian yang salah dapat menyebabkan 

miskonsepsi pada siswa [42].  

2. Siswa tidak memiliki sumber belajar tetap.  

Di sekolah siswa tidak memiliki sumber 

belajar tetap seperti buku cetak sebagai 

pedoman dan pegangan siswa selain catatan 

yang diberikan guru.   

Buku cetak hanya tersedia di perpustakaan 

sekolah dan dapat dipinjamkan saat jam 

pelajaran berlangsung kemudian dikembalikan 

setelah jam pelajaran usai agar dapat digunakan 

kembali oleh teman-teman yang akan belajar 
kimia di jam berikutnya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis hasil 

penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 

tingkat miskonsesi yang terjadi pada siswa siswa 

kelas X MIPA SMA Negeri 9 Kota Bengkulu 

Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi konsep 

reaksi redoks adalah sebesar 35,7%.  

Tingkat miskonsepsi tertinggi pada sub-

konsep penentuan bilangan oksidasi dalam unsur 

ion negatif dan penentuan bilangan oksidasi antara 

dua atom yang berikatan dalam suatu senyawa 

berdasarkan aturan bilangan oksidasi pada soal 

nomor 2 sebanyak 46% dan tingkat miskonsepsi 

terendah pada sub konsep pengertian oksidasi dan 

reduksi dalam reaksi redoks pada soal no 6 

sebanyak 23%. 

Penyebab miskonsepsi siswa yaitu dalam 

proses belajar mengajar guru tidak memberikan 

penekanan konsep yang cukup dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, metode belajar yang 

belum tepat, siswa kurang memperhatikan 

penjelasan yang diberikan guru pada proses 

pembelajaran, intuisi dan presepsi siswa yang 

salah, kemampuan siswa yang kurang, dan siswa 

tidak mengulang kembali materi yang diajarkan 

dirumah.  
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SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, siswa hendaknya meningkatkan 

motivasi untuk memahami konsep secara utuh, 

dan guru dapat melakukan apersepsi yang 

berkaitan dengan konsep pembelajaran pada saat 

awal pembelajaran sehingga siswa mendapatkan 

gambaran konsep awal yang benar untuk 

mempelajari konsep-konsep selanjutnya dan 

apabila ditemukan miskonsepsi pada siswa, 

miskonsepsi harus diperbaiki dengan cara 

menjelaskan konsep yang benar kepada siswa. 
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